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ABSTRAK 
Latar Belakang: Lebih kurang dari 80% dari sejumlah anak mengalami, juga 
mengalami kesulitan pada pengaturan keseimbangan tubuh. Pengaturan 
keseimbangan tubuh diperlukan anak pada  saat melalukan kegiatan bermain, 
sehingga anak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang anak 
rasakan dan pikirkan. Keseimbangan merupakan proses mempertahankan pusat 
gravitasi agar tetap berada pada bidang tumpu, agar semua resultan yang ada 
menjadi nol dan dalam posisi seimbang. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
keseimbangan adalah dengan senam irama. Senam irama adalah senam di mana 
setiap gerakannya berdasarkan pada irama. 
Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
senam irama terhadap keseimbangan anak usia 5 tahun. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif, 
dengan menggunakan pendekatan quasi experimental dan desain two groups pre 
and post test design with control group design. Pada penelitian  ini didapatkan 
dari banyaknya populasi dari jumlah respon anak TK A Al- Kautsar di Blulukan 
dan setelah dilakukan tes keseimbangan statis dengan Stork Standing Balance Test 
didapatkan 10 anak yang  mengalami gangguan keseimbangan danpada anak TK 
A IDHATA 2 Cengklik, Karangrayung didapatkan 9 anak yang mengalami 
gangguan keseimbangan. 
Hasil Penelitian: Data yang diperoleh berdistribusi tidak normal, uji statistik 
menggunakan uj iwilcoxon test hasil test terdapat perubahan pada kelompok 
perlakuan yang signifikan dengan nilai p = 0,005 (< 0,05). Hasil pada kelompok 
kontrol tidak terdapat perubahan yang signifikan dengan nilai p = 0,285 (> 0,05). 
Pada uji statistik beda pengaruh pada kelompok perlakuan dan kontrol  
menggunakan mann-whitney  test. Hasil uji beda pengaruh di dapatkan nilai 
sebesar p = 0,0001 (< 0,05).  Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh senam irama terhadap keseimbangan anak usia 5 tahun. 
Kesimpulan: Dalam penelitian ini penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian 
dan pembahasan sesuai dengan hipotesis yaitu ada pengaruh senam irama 
terhadap keseimbangan pada anak usia 5 tahun. 
Kata Kunci: senam irama, keseimbangan. 
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ABSTRACT 
Background: Less than 80% of the number of children experiencing 
developmental disorders, also have difficulty in setting the body's balance. Body 
balance settings required child when put through play activities, so that children 
have the opportunity to express something that children feel and think. The 
balance is the process of maintaining the center of gravity in order to remain on 
the field fulcrum, so that all existing resultant becomes zero and in a balanced 
position. One effort to improve balance is to rhythmic gymnastics. Rhythmic 
gymnastics is gymnastics in which each movement is based on rhythm. 
Purpose: the purpose of this study was to determine the influence of rhythmic 
gymnastics on the balance of children aged 5 years. 
Research Methods: This research uses comparative study, using a quasi-
experimental approach and design of two groups pre and post test design with 
control group design. In this study population was obtained from the number of 
responses number of kindergarten children A Al Kautsar Blulukan and after the 
test the static equilibrium with Stork Standing Balance Test found 10 children 
with impaired balance and the kindergarten children A IDHATA 2 Cengklik, 
Karangrayung got 9 children impaired balance. 
Result:        The data obtained are not normally distributed, statistical test using 
Wilcoxon test results there is a change in the treatment group were significant 
with p = 0.005 (<0.05). Results in the control group there were no significant 
changes to the value of p = 0.285 (> 0.05). At different statistical tests on the 
effect of the treatment and control groups using the Mann-Whitney test. The 
influence of different test results in getting a value of p = 0.0001 (<0.05). With 
these results we can conclude that there is the influence of rhythmic gymnastics 
on the balance of children aged 5 years. 
Conclusion: in this study the authors conclude the results of research and 
discussion in accordance with the hypothesis that there is an influence on the 
balance of rhythmic gymnastics in chidren aged 5 years. 






1. Latar Belakang Masalah 
       Anak prasekolah berada pada masa lima tahun pertama yang 
disebut the golden years merupakan masa emas perkembangan anak. 
Memasuki usia 5 tahun anak sudah mempunyai keterampilan khusus 
(specialized skills). Anak pada usia tersebut mempunyai potensi yang 
sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangannya, 
termasuk perkembangan fisik- motoriknya (Endah, 2008). 
       Samsudin (2005) mengungkapkan bahwa aktivitas atau kondisi 
bergerak pada anak TK sangat tinggi (dominan) berdasarkan hasil 
pengamatan 70- 80% anak TK melakukan gerak proses belajarnya. 
Hildayani (2005) menyatakan bahwa lebih kurang dari 80% dari 
sejumlah anak mengalami gangguan perkembangan, juga mengalami 
kesulitan pada pengaturan keseimbangan tubuh. Pengaturan 
keseimbangan tubuh diperlukan anak pada saat melalukan kegiatan 
bermain, sehingga anak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan 
sesuatu yang anak rasakan dan pikirkan. Melalui bermain, anak 
sebenarnya mempraktekkan keterampilan dan mengembangkan dirinya 
sendiri sehingga anak mendapatkan kepuasan dalam melakukan 
permainan. 
       Beberapa upaya dilakukan untuk meningkatkan keseimbangan 
anak, agar anak memperoleh keterampilan keseimbangan yang 
diperlukan untuk menjaga stabilitas tubuh, mengasah kelincahan anak 
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dan menyempurnakan keterampilan koordinasi anak sehingga anak 
dengan cepat berubah posisi dan mampu melakukan aktivitas fisik 
secara akurat dan konsisten (Michelle, 2003). Salah satu upaya untuk 
meningkatkan keseimbangan adalah dengan senam irama. 
       Senam irama merupakan olahraga gerak senam yang 
mengutamakan pembentukan sikap, keharmonisan, dan keindahan 
gerak tubuh. Di dalam senam irama ini mengkombinasikan antara 
musik dan gerakan, karena dalam keseimbangan ada komponen 
pengontrol berupa visual dan vestibular yang perlu dilatih dan 
komponen tersebut berfungsi membantu anak agar tetap fokus untuk 
mempertahankan keseimbangannya. 
2. Tujuan  
       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh senam 
irama terhadap keseimbangan anak usia 5 tahun. 
 
B. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian keseimbangan  
       Keseimbangan merupakan salah satu kunci pokok dalam bergerak, 
yang merupakan proses yang komplek yang melibatkan penerimaan 
dan integrasi input sensorik dan perencanaan serta pelaksanaan 
gerakan untuk mencapai tujuan yang membutuhkan postur tegak 
(Alisson L, 2001). 
Faktor- faktor yang mempengaruhi keseimbangan: 
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a. Pusat gravitasi (Center of gravity- COG) 
b. Garis gravitasi (Line of Gravity- LOG) 
c. Bidang tumpu (Base of Support- BOS) 
2. Pengertian senam irama  
       Menurut Sumaryanti (2000) bahwa senam irama adalah suatu 
aktivitas fisik yang disusun secara sistematis, gerakannya melibatkan 
otot besar, dilakukan secara terus menerus, dinamis dan ritmis serta 
dalam aktivitasnya menggunakan sistem aerobik. Dalam senam irama 
dapat dipilih gerakan mudah, menyenangkan dan bervariasi sehingga 
memungkinkan seseorang untuk melakukan secara teratur dalam waktu 
lama. 
C. METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif, dengan 
menggunakan pendekatan quasi experimental dan desain two groups pre 
and post test design with control group design. Penelitian ini dilakukan di 
TK Al- Kautsar Desa Serangan RT01/01 Blulukan, Colomadu, 
Karanganyar pada anak TK A yang mengikuti senam irama, dan TK A 
IDHATA Cengklik, Karangrayung. 
        Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2015. Dilakukan tes 
keseimbangan statis sebelum dan sesudah melakukan senam irama dengan 
Stork Standing Balance Test merupakan alat ukur untuk mengukur 
keseimbangan statis. Pada penelitian ini akan diperoleh data berupa 
keseimbangan pada awal penelitian hinga 4 minggu setelah melakukan 
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senam irama. Kemudian untuk menganalisa uji pengaruh pemberian senam 
irama dengan menggunakan uji Wilcoxon test. Kemudian untuk uji beda 
pengaruh menggunakan uji Mann Whitney test. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Berikut  ini data hasil penilaian pre test dan post test pada kemampuan 
keseimbangan anak usia 5 tahun dengan alat ukur Stork Standing Balance 
Test pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
       Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti 
memperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Data hasil pengukuran keseimbangan anak usia 5 tahun dengan 
penilaian Stork Standing Balance Test pada kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol 
Keseimbangan 
Kelompok perlakuan Kelompok kontrol 
Pre test Post test Pre test Post test 
Buruk 10 - 9 9 
Sedang - 10 - - 
Bagus - - - - 
Total 10 10 9 9 
 
       Dilihat dari data hasil pengukuran keseimbangan anak usia 5 tahun 
menggunakan Stork Standing Balance Test pada kelompok perlakuan pre 
dan post test dapat diketahui bahwa ada peningkatan keseimbangan dari 
buruk menjadi sedang. Sedangkan pada kelompok kontrol  pre dan post 
test tidak terjadi peningkatan. 
       Uji pada pre test dan post test pada kelompok perlakuan yang 
diberikan senam irama menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji 
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Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,005 yang berarti nilai 
p < 0,05. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon nilai p < 0.05 menunjukkan Ha 
diterima sehingga ada perbedaan bermakna antara sebelum dan sesudah 
perlakuan. Hal ini berarti senam irama berpengaruh terhadap peningkatan 
keseimbangan anak usia 5 tahun.  
       Uji pengaruh pada kelompok kontrol menggunakan uji statistik non 
parametrik yaitu uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p = 
0,285 yang berarti nilai p > 0,05. menunjukkan Ha ditolak sehingga tidak 
ada perbedaan makna pada hasil pre dan post test pada kelompok kontrol 
yang tidak diberikan perlakuan senam irama. Hal ini berarti tidak ada 
perubahan keseimbangan pada kelompok kontrol karena tidak diberikan 
senam irama. 
      Uji beda pengaruh kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 
menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney karena 
data berdistribusi tidak normal. Hasil Uji Mann-Whitney didapatkan nilai p 
= 0,001 yang berarti p < 0,05 menunjukkan Ha diterima sehingga ada 
perbedaan bermakna antara hasil post test pada kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol. Hal ini berarti ada perbedaan keseimbangan anak usia 5 
tahun setelah diberikan senam irama terdapat peningkatan keseimbangan 
pada kelompok perlakuan sedangkan pada kelompok kontrol tidak tedapat 




Diagram 4.1   Pengaruh senam irama terhadap keseimbangan pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 
        
       Berdasarkan diagram garis diatas dapat dilihat bahwa pada kelompok 
perlakuan yang diberikan senam irama selama 3 kali seminggu dalam 4 
minggu terjadi peningkatan keseimbangan, dari kategori keseimbangan 
buruk menjadi sedang. Sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak 
diberikan senam irama keseimbangannya masih tetap dalam kategori 
keseimbangan buruk. 
       Keseimbangan merupakan proses mempertahankan pusat gravitasi 
agar tetap berada pada bidang tumpu, agar semua resultan yang ada 
menjadi nol dan dalam posisi seimbang. Keseimbangan yang diperlukan 
seseorang untuk mempertahankan posisi tertentu adalah keseimbangan 
statik, sedangkan kemampuan tubuh menjaga keseimbangan saat 
melakukan gerakan atau aktivitas fungsional merupakan keseimbangan 





































keseimbangan anak, agar anak memperoleh keterampilan keseimbangan 
yang diperlukan untuk menjaga stabilitas tubuh, mengasah kelincahan 
anak dan menyempurnakan keterampilan koordinasi anak sehingga anak 
dengan cepat berubah posisi dan mampu melakukan aktivitas fisik secara 
akurat dan konsisten (Michelle, 2003).  
       Stork Standing Balance Test merupakan alat ukur untuk mengukur 
keseimbangan statis. Keseimbangan statis adalah kemampuan 
mempertahankan keadaan seimbang tubuh dalam keadaan diam 
(Ismaryanti, 2006). Pelaksanaan Stork Standing Balance Test yaitu subjek 
berdiri dengan tumpuan kaki kiri, kedua tangan bertolak dipinggang, 
kemudian letakkan kaki kanan pada lutut kaki kiri sebelah dalam. 
Pertahankan selama mungkin. Dihitung lamanya mempertahankan berdiri 
dalam waktu detik.  
        Senam irama ini di dalamnya banyak berbagai gerakan yang 
memiliki tujuan sendiri- sendiri. Pada rangkaian senam irama tersebut 
ada gerakan- gerakan berupa mengangkat kaki secara bergantian 
seperti berjalan ditempat, gerakan pada lengan, gerakan tersebut dapat 
melatih keseimbangan anak sehingga anak lebih seimbang dalam 
aktivitas sehari- hari. Selain itu ada beberapa gerakan yang dapat 
meningkatkan kekuatan otot, apabila kekuatan otot meningkat maka 
keseimbangan juga meningkat. Di dalam senam irama ini 
mengkombinasikan antara musik dan gerakan, karena dalam 
keseimbangan ada komponen pengontrol berupa visual dan vestibular 
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yang perlu dilatih dan komponen tersebut berfungsi membantu anak 
agar tetap fokus untuk  mempertahankan keseimbangannya.  
Menurut Solehuddin (2000), rasa aman secara psikologis 
merupakan suatu persyaratan untuk dapat membuat anak mau dan 
mampu mengekspresikan dirinya secara optimal. Melalui kegiatan 
senam irama, anak akan dapat terlibat langsung dalam pengalaman 
belajar yang bermakna melalui aktivitas fisik, bermain dan berolahraga 
yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Dengan 
demikian metode senam irama sangat cocok diterapkan di TK sebagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan keseimbangan anak. 
 
 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
       Dalam penelitian ini penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian 
dan pembahasan sesuai dengan hipotesis yaitu ada pengaruh senam 
irama terhadap keseimbangan pada anak usia 5 tahun. 
2. Saran  
a. Bagi guru maupun orang tua agar melanjutkan memberikan senam 




b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas aspek 
kemampuan keseimbangan yang lain sehingga menjadi lebih 
komprehensif. 
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